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ABSTRAK

UJI FITOKIMIA EKSTRAK ASETON DAN N-HEKSANA RUMPUT
LAUT Eucheuma cottonii YANG BERPOTENSI SEBAGAI
ANTIMALARIA MENGGUNAKAN UJI GC-MS (Gas Chromatography-
Mass Spectroscopy)

Oleh
RIKA YULIA NINGRUM

Penyakit malaria menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat Indonesia.
Pengobatan dengan bahan kimia seringkali menyebabkan resistensi dan
menimbulkan efek samping. Salah satu upaya mengatasi hal tersebut adalah
dengan menggunakan bahan alami seperti rumput laut. Rumput laut Eucheuma
cottonii keberadaannya di Indonesia melimpah. Salah satu daerah yang memiliki
kemelimpahan Eucheuma cottonii yaitu di Lampung khususnya di Desa Ruguk,
Kec. Ketapang, Kab. Lampung Selatan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui kandungan senyawa fitokimia dari ekstrak aseton dan n-heksana
rumput laut Eucheuma cottonii dengan uji senyawa kimia dan uji GC-MS (Gas
Chromatography-Mass Spectroscopy) sebagai kandidat antimalaria dengan
metode deskriptif. Penelitian dilakukan selama bulan Desember 2021-Maret
2022 di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, FMIPA Unila dan Laboratorium
Terpadu Ull Yogyakarta. Ekstrak aseton rumput laut Eucheuma cottonii
diketahui mengandung saponin, steroid, dan flavonoid dan eksstrak n-heksana
mengandung saponin, steroid, dan alkaloid. Hasil uji GC-MS menunjukkan
senyawa yang terkandung di dalam ekstrak aseton rumput laut Eucheuma
cottonii yaitu Benzene, 1-methyl-3-(1methylethyl) dan 2-hexadecen-1-ol,
3,7,11,15-tetramethyl dan ekstrak n-heksana terkandung 2-Pentanone, 4-
hydroxy-4-methyl yang berpotensi sebagai antimalaria. Pelarut yang paling baik
digunakan yaitu n-heksana dengan area penyerapan senyawa sebesar 79,20 %.

Kata Kunci: Eucheuma cottonii, Uji Fitokimia, Aseton, N-Heksana,
Antimalaria, GC-MS.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit malaria di Indonesia menjadi salah satu masalah kesehatan yang
mengancam nyawa penderitanya. Pada empat tahun terakhir, kasus malaria
di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 202.176 kasus, tahun 2019 terjadi
peningkatan menjadi 250.628, tahun 2020 terjadi penurunan menjadi
226.364 kasus, dan yang terbaru tahun 2021 mencapai angka 94.610 kasus
(Kemenkes, 2021). Salah satu daerah endemis penyakit malaria di
Indonesia dengan angka kesakitan malaria tinggi 7,5 per 1000 penduduk
yaitu di Lampung (Ritawati dan Supranelfy, 2018). Angka kasus tersebut
masih sangat tinggi. Berdasarkan kebijakan nasional pengendalian malaria
dilakukan dengan pemberian Artemisinin based Combination Theraphy
(ACT) untuk pengobatan malaria (Depkes RI, 2017). Namun terapi dengan
ACT terjadi resistensi terhadap obat yang diberikan dan timbul efek
samping yang menyebabkan hal tersebut tidak efektif (Priantono dkk.,
2016). Tingginya angka penularan kasus malaria mendorong para peneliti

melakukan penelitian produk alami untuk menanganinya.

Indonesia memiliki kekayaan hasil alam yang dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif antimalaria. Penelitian sebelumnya menyatakan adanya
kandungan untuk antimalaria dari tanaman seperti sambiloto (Andrographis
paniculata Nees), bandotan (Ageratum conyzoides [L.] L.), dan pepaya
(Carica papaya L.) (Indriaty dkk., 2015). Kalkon merupakan senyawa
flavonoid xanthoangelol dan 4-hydrooxyderricin yang berasal dari getah

kuning tanaman Ashitaba yang dinamakan. Turunan dari kalkon diketahui



memiliki aktivitas farmakologi, diantaranya sebagai antioksidan dan
senyawa flavonoid dilaporkan sebagai agen potensial antimalaria (Guzy
dkk., 2010). Senyawa flavonoid dari daun kelor dapat menghambat
pertumbuhan plasmodium dengan menghambat pembentukan membran oleh
plasmodium (Widyawaruyanti dan Zaini, 2011). Pada tanaman Artemisia
annua, zat artemisin yang merupakan golongan terpenoid dapat
memutuskan siklus malaria. Zat terpenoid di artemisin memiliki
kemampuan membasmi plasmodium yaitu dengan flavonoid (Muti’ah,
2013).

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antimalaria yaitu rumput
laut Eucheuma cottonii. Kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada rumput laut Eucheuma cottonii J.Agardh yaitu flavonoid,
alkaloid, triterpenoid, protein, karbohidrat dan lemak (Maharany dkk.,
2017). Penelitian yang lain oleh Yanuarti dkk. (2017) menunjukkan bahwa

Eucheuma cottonii potensial sebagai antioksidan dengan nilai IC, yaitu

23,154 ug/ml. Rumput laut Eucheuma cottonii mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin, dan saponin berdasarkan hasil skrining
fitokimia ekstrak etanol rumput laut (Tandi dkk., 2020). Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan ekstrak Eucheuma cottonii mengandung
flavonoid dan polifenol (Arsianti dkk., 2018). Kandungan senyawa tersebut

berpotensi sebagai antimalaria.

Rumput laut tersebar hampir di seluruh perairan Indonesia sebagai salah
satu komoditas unggulan yang berpotensial untuk dikembangkan (Maharany
dkk., 2017). Luas lautan Indonesia 6.400.000 km? dan 110.000 km panjang
garis pantai, ditambah dengan iklim tropis yang mendukung,menjadikan
Indonesia sesuai untuk pertumbuhan berbagai jenis rumput laut. Terdapat
555 jenis rumput laut yang tercatat dapat tumbuh dengan baik di Indonesia
dari sekitar 8000 jenis yang ada di dunia (Yusran dkk, 2021).



Luas potensial laut di Lampung sekitar 50.00 Ha dan dapat menghasilkan
sekitar Rp. 13.000.000.000.000/tahun. Angka tersebut tidak lepas dari
rumput laut yang ada di Provinsi Lampung. Rumput laut kering yang
diproduksi sekitar satu juta ton per tahun. Ekstrak metabolit sekunder
rumput laut Eucheuma cottonii dapat digunakan sebagai salah satu potensi
antimalaria. Pelarut diperlukan dalam memaksimalkan hasil senyawa kimia
yang terkandung di dalam ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii. Pelarut
aseton digunakan pada ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii karena
bersifat polar yang dapat menarik senyawa-senyawa polar. Senyawa-
senyawa non polar dapat menggunakan pelarut n-heksana.

Kandungan senyawa kimia dalam ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii
tersebut dapat diketahui dengan uji fitokimia dan uji GC-MS (Gas
Chromatography-Mass Spectroscopy). Uji fitokimia yang dapat dilakukan
yaitu uji flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan steroid (Khasanah dkk.,
2020). Uji GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectroscopy) dilakukan
untuk mengetahui kandungan senyawa kimia dari ekstrak aseton dan n-
heksana rumput laut Eucheuma cotonii yang lebih spesifik berdasarkan
perbedaan berat molekulnya (Hotmian dkk., 2014). GC-MS (Gas
Chromatography-Mass Spectroscopy) merupakan kromatografi gas yang
memberikan hasil berupa kromatogram dari ekstrak untuk diidentifikasi
dengan mencocokkan spektrum massa dengan database Wiley7 (Hartono
dkk., 2014). GC-MS memiliki kemampuan untuk membaca senyawa dari
konsentrasi terendah dan identifikasi senyawa lebih terperinci dengan angka
kemiripan (similarity index) yang dibandingkan dengan database Wiley7
lebih akurat (Al-Rubaye dkk., 2017). Selain itu, pada uji GC-MS
didapatkan formula senyawa kimia, area, % area, dan nama lain dari
senyawa yang ditemukan (Hussain, 2014). Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian uji fitokimia ekstrak aseton dan n-heksana
rumput laut Eucheuma cottonii yang berpotensi sebagai antimalaria

menggunakan Uji GC-MS. .



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui kandungan senyawa kimia ekstrak aseton dan n-heksana
rumput laut Eucheuma cottonii yang berpotensi sebagai antimalaria
berdasarkan hasil uji fitokimia dan uji GC-MS (Gas Chromatography-
Mass Spectroscopy).

2. Mengetahui jenis pelarut yang paling baik antara aseton dan n-heksana
dalam mendeteksi senyawa antimalaria ekstrak rumput laut Eucheuma

cottonii.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kandungan
dari ekstrak metabolit sekunder rumput laut Eucheuma cottonii dengan

pelarut aseton dan n-heksana yang berpotensi sebagai antimalaria.

1.4 Kerangka Teoritis

Rumput laut jenis Euchema cottonii keberadaannya di Lampung melimpah
dan pemanfaatannya belum maksimal. Beberapa penelitian uji fitokimia
dari ekstrak metabolit sekunder rumput laut Eucheuma cottonii sudah
dilakukan akan tetapi di Lampung belum dilakukan. Uji fitokimia dapat
dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terkandung di dalam rumput laut Eucheuma cottonii. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, diketahui metabolit sekunder yang dimiliki oleh
rumput laut Eucheuma cottonii yaitu alkaloid, flavonoid, triterfenoid, tanin,

saponin, terpenoid, dan steroid yang memiliki potensi sebagai antimalaria.

Uji fitokimia rumput laut menggunakan pelarut aseton dan n-heksana
menjadi salah satu alternatif untuk mengetahui kandungan senyawa kimia

rumput laut yang masih jarang digunakan. Pelarut aseton merupakan



pelarut polar yang dpaat melarutkan senyawa polar yang ada di rumput laut
Eucheuma cottonii seperti senyawa fenolik, flavonoid, tanin, alkaloid, dan
saponin. Pelarut n-heksana merupakan pelarut non polar yang dapat

menarik senyawa-senyawa non polar seperti terpenoid.

Kandungan senyawa fitokimia dapat diketahui dengan mengekstraksi
rumput laut Eucheuma cottonii menggunakan pelarut aseton dan n-heksana.
Hasil ekstraksi tersebut kemudian dideteksi melalui uji fitokimia berupa uji
pendahuluan untuk mengkarakterisasi kandungan senyawa kimia di
dalamnya, dan dilanjutkan dengan uji GC-MS (Gas Chromatography-Mass
Spectroscopy) yang digunakan untuk mengetahui gugus fungsi rumput laut
Eucheuma cottonii berdasarkan pola fragmentasinya. Hasil yang
diharapkan pada penelitian ini yaitu ditemukan senyawa kimia yang dapat

berpotensi sebagai antimalaria.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Laut Eucheuma cottonii

Pada tahun 2018, data trademap Indonesia dalam perdagangan internasional
menunjukkan volume ekspor sebesar 213 ribu ton (peringkat 1 dengan
kontribusi 30 % dari total ekspor dunia). Indonesia berada pada peringkat 3
dengan nilai USD 294 juta atau sekitar 12 % dari total nilai ekspor dunia.
Perpres No. 33 Tahun 2019 tentang Peta Panduan (Roadmap)
Pengembangan Industri Rumput laut Nasional Tahun 2018-2021, menurut
Kementerian Perindustrian terdapat 23 perusahaan pengolah karaginan
dengan kemampuan produksi 25.992 ton/tahun dan 14 perusahaan pengolah
agar dengan kemampuan produksi 7.658 ton/ tahun (KKP, 2019). Selain
diolah sebagai karaginan, rumput laut mengandung senyawa metabolit
sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai antimalaria. Salah satu jenis

rumput laut yang digunakan yaitu Eucheuma cottonii.

Gambar 1. Eucheuma cottonii (Dokumentasi Pribadi, 2021)



Rumput laut jenis Eucheuma cottonii dikenal sebagai rumput laut merah
yang merupakan salah satu jenis dari Rhodophyceae. Klasifikasi rumput
laut merah menurut Doty (1985) sebagai berikut:

Divisi : Rhodophyta

Kelas : Rhodophyceae
Bangsa : Gigartinales
Suku : Solieraceae
Marga  : Eucheuma

Jenis : Eucheuma cottonii

Eucheuma cottonii merupakan contoh tumbuhan laut yang memiliki
kandungan utama kappa-karagenan yang berpotensi sebagai pelindung surya
dan nutrisi. Eucheuma cottonii karagenannya berpotensi sebagai proteksi
terhadap ultraviolet B dan antioksidan. Rumput laut menjadi salah satu
sumber devisa negara dan sumber pendapatan bagi masyarakat pesisir.
Rumput laut dapat digunakan sebagai bahan makanan, minuman dan obat-
obatan, olahan rumput laut seperti agar-agar, alginat dan karaginan. Semua

produk rumput laut penting dalam dunia industri (Aminah dkk., 2020).

Pertumbuhan dan produksi rumput laut berkaitan dengan proses fotosintesis.
Fotosintesis akan lebih cepat pada cahaya tinggi daripada cahaya yang
rendah. Kelebihan yang dimiliki Eucheuma cottonii dapat membentuk
fikoeritrin sebagai bentuk adaptasi pada kondisi perairan yang memiliki
intensitas cahaya rendah (Runtuboy dan Abadi, 2018). Eucheuma cottonii
membentuk pigmen fikoeritrin untuk antisipasi terhadap kebutuhan cahaya.
Hal ini membuktikan bahwa cahaya matahari mempunyai peran penting
dalam proses fotosintesis rumput laut (Cokrowati dkk, 2020).

Ekstrak etanol dan air Eucheuma cottonii berdasarkan uji in vivo
menunjukkan aktivitas pada mencit diabetes dengan konsentrasi 100 mg/dL

(Prasasty dkk., 2019). Eucheuma cottonii mengandung senyawa penghasil



2.2

karagin sehingga disebut sebagai karagenofit. Karagen dalam rumput laut
dibutuhkan untuk membuat makanan, kosmetik, dan kebutuhan farmasi.
Karaginan merupakan senyawa polisakarida yang mudah terhidrolisis dalam
larutan yang bersifat asam dan stabil dalam suasana basa (Kasran dkk.,
2021).

Rumput laut memiliki kemampuan sebagai antioksidan, imunostimulan, dan
aktivitas antibakteri. Senyawa yang berperan sebagai antioksidan yaitu
senyawa fenolik. Flavonoid termasuk ke dalam senyawa fenolik yang
memiliki kemampuan untuk menyerap gelombang sinar UV (Loho dkk.,
2021). Total flavonoid dari ekstrak Eucheuma cottonii (35,18 mg QE/q)
tinggi dan dapat menjadi sumber penting (Yuniarti dkk., 2017). Eucheuma
cottonii setelah dilakukan penelitian, didapatkan kandungan air (77,27 %),
abu (5,84 %), protein (2,39 %), lemak (0,12 %) dan serat kasar (0,67 %).
Kandungan vitamin E ditemukan sebesar 160,01 mg/L. Eucheuma cottonii
juga mengandung komponen aktif flavonoid, phenol hydroquinone dan
triterfenoid (Nurjanah dkk., 2017).

Metabolit Sekunder

Metabolit sekunder terkandung di dalam tumbuhan melalui jalur
metabolisme lain yang ada di dalam tumbuhan. Peranan metabolit sekunder
dianggap tidak terlalu penting di dalam pertumbuhan suatu tumbuhan. Hal
tersebut dikarenakan peranan dari metabolit sekunder tidak seperti peranan
metabolit primer yang lebih mencolok (Julianto, 2019). Senyawa metabolit
sekunder dalam tanaman memiliki fungsi sebagai pertahanan diri dari
kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan seperti mengatasi hama
dan penyakit, sebagai molekul sinyal, dan menarik polinator sehingga
keberadaannya di dalam tanaman menyebabkan sifat toksik pada tanaman
(Khasanah dkk., 2020).



2.3 Senyawa Antimalaria

Senyawa antimalaria memiliki peranan masing-masing untuk menghambat

proses perkembangan dari Plasmodium. Peranan tersebut dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Peranan senyawa antimalaria

Senyawa

Fungsi

Alkaloid

Alkaloid berfungsi menghambat pertumbuhan
plasmodium melalui pembentukan DNA atau
menghambat selama proses sintesis protein (Brand&o
dkk., 1997).

Flavonoid

Flavonoid berfungsi menghambat katabolisme
hemoglobin serta detoksifikasi dan menganggu
transportasi nutrisi yang dibutuhkan oleh parasit
plasmodium (Budiarti dkk., 2020).

Terpenoid

Terpenoid memiliki struktur yang memungkinkan untuk
masuk membran eritrosit hingga ke dalam sel melalui
lipid bilayer yang menyebabkan pertumbuhan
terhambat dan infasi parasit malaria. Golongan
terpenoid juga mampu mengganggu pertumbuhan
parasit dengan terhambatnya proses sintesis protein
pada sel parasit (Budiarti dkk., 2020).

Tanin

Memiliki aktivasi intermediate menyerang Plasmodium.
Tanin merupakan target antimalaria terkini yang dapat
melawan parasit malaria, sehingga dijuluki sebagai
inhibitor protease (Mutiara dkk., 2018).

Saponin

Mempunyai aktivitas antimalaria karena dapat
menghambat polimerisasi heme (Matthew dkk., 2018).

Steroid

Memiliki sifat hidrofobik yang mampu memfasilitasi
senyawa aktif untuk memasuki sel dan menghambat
aktivitas plasmodium dengan menghambat
pembentukan hemozoin (Krieg dkk., 2017).
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2.3.1 Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh tumbuhan. Hasil analisis fitokimia yang memiliki
peran aktif dan efektif dalam menghambat atau membunuh
Plasmodium yaitu senyawa aktif flavonoid dan quinon (Oktalia dkk.,
2017).

Beberapa golongan senyawa flavonoid diantaranya lupinifolin,
citflavanone, erythrienegalone, diprenyl flavone, acacetin, calycosin,
genistein, cathechin, luteolin, lonchocarpol A, licochalcone A,
liquiritigenin, 8-prenyladaidzein terbukti memiliki kemampuan
akitivitas antimalaria (Budiarti dkk., 2020).

2.3.2 Saponin

2.3.3

Senyawa saponin memiliki aktivitas antimalaria karena dapat
menghambat polimerisasi heme. Senyawa aktif saponin memiliki
karakeristik seperti sabun apabila dikocok dalam air. Saponin
memiliki permukaan kuat yang dapat larut dalam air dan alkohol
namun tidak dalam eter. Selain itu, golongan senyawa saponin
diketahui memiliki bioaktivitas sebagai anti jamur dan anti serangga
(Matthew dkk., 2018).

Tanin

Senyawa tanin merupakan senyawa fenol yang dapat menimbulkan
warna cokelat atau kecokelatan, umumnya dapat larut pada air dan
akan larut pada pelarut organik diantaranya metanol, etanol, aseton
serta pelarut organik lainnya. Tanin bersifat polar yang tersusun atas
atom-atom yang berbeda dengan gugus hidroksil yang lebih dari
satu. Senyawa ini larut dalam pelarut yang bersifat polar (Rohmah,
dkk., 2018).
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Karakteristik dari tanin yaitu dapat digunakan sebagai racun,
fungistatik, maupun bakteriostatik, dan aktivasi intermediate
menyerang Plasmodium. Tanin dijuluki sebagai inhibitor protease
yang merupakan target antimalaria yang dapat melawan parasit
malaria. Mekanisme kerja dari tanin yang dikonsumsi secara oral
dengan masuk ke dalam sirkulasi darah, lalu bekerja pada fase
aseksual eritrositer sehingga dapat memperlambat plasmodium
dalam menginfeksi eritrosit yang dapat mengindari gejala malaria
ceberal (Mutiara dkk., 2018).

2.3.4 Alkaloid
Alkaloid merupakan salah satu senyawa bahan alam yang berpotensi
sebagai antiplasmodium. Senyawa alkaloid tersebut salah satunya
yaitu kuinin (Saxena dkk., 2003). Beberapa jenis golongan senyawa
alkaloid yang memiliki potensi sebagai antimalaria tersebut yaitu
bisbenzylisoquinolin, morphinan alkaloid, naphtylisoquinolin,
indologuinolin, mono- atau bis-indole alkaloid, indolomonoterpenoid
alkaloid, indol alkaloid, benzofenantridin alkaloid, acridone alkaloid,
furoquinolin dan acridine alkaloid, serta tetrahidroquinoline alkaloid
(Oliveira dkk., 2009).

2.3.5 Terpenoid

Terpenoid merupakan senyawa kimia dari isoprene aktif dan berasal
dari asam mevalonat. Senyawa terpenoid ditemukan dalam bentuk
glikosil ester, glikosida, atau iridoid (Kristiani dkk., 2008).
Kelompok golongan senyawa terpenoid yang tergolong senyawa
antimalaria antara lain cleorodanes, iridoid, labdanes, terpenoid
benzoquinones, triterpene pentasikk, limnoid (Amoa dkk., 2013).
Cara kerja dari senyawa golongan terpenoid sebagai antimalaria
dengan cara memasuki membran eritrosit hingga dalam sel melalui

membran lipid bilayer, kemudian menghambat plasmodium dan
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menghambat proses sintesis protein di dalam sel (Nogueira dan
Lopes, 2011).

2.3.6 Steroid
Golongan senyawa steroid memiliki kelebihan sebagai

antiplasmodium dengan memiliki aktivitas pemblokiran proses
transmisi, kemudian berbentuk oral dan sitotoksisitas yang rendah
(Krieg dkk., 2017). Golongan steroid yang diketahui mempunyai
aktivitas sebagai antiplasmodium seperti 16 alpha-acetoxy-26-
hydroxycholest-4-ene-3,22-dione (SN-1) steroid, sarachine,
diosgenon/sapogenin steroid, estratriane dan turunannya,
arylmethylamino steroid dan turunannya, subkelas aminokresol,
amodiakuin (Helmi dkk., 2016).

2.4 Uji Fitokimia

Uji fitokimia merupakan cara identifikasi kandungan kimia dalam ekstrak
dilakukan terhadap senyawa-senyawa kandungan metabolik sekunder
golongan alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Harborne, 1987). Senyawa
fitokimia yang teridentifikasi seperti steroid, saponin, triterpenoid, dan
flavonoid (Prastika dkk., 2021).

Uji pendahuluan mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat dalam ekstrak dilakukan dengan uji fitokimia. Golongan senyawa
metabolit sekunder yang diperiksa adalah flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, terpenoid, steroid, dan fenolik (Khasanah dkk., 2020). Kandungan
fitokimia seperti beta karoten dan flavonoid dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti cahaya, pH, suhu, ketinggian, temperatur sehingga di
setiap wilayah berbeda kandungannya (Sholekah, 2017). Pengujian esktrak
dengan pelarut kloroform dalam skrining fitokimia ekstrak daun singkong
mendapatkan hasil positif untuk uji fenol. flavonoid, alkaloid, triterpenoid
dan steroid. Mendapatkan hasil negatif untuk uji kuinon dan saponin
(Dewatisari, 2020).
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2.5 Pelarut Aseton

Aseton merupakan pelarut yang berguna untuk menyarap senyawa kimia
yang bersifat lipofilik, hidrofilik, mudah menguap, dan yang mempunyai
toksisitas rendah. Aseton digunakan dalam pengujian fitokimia dari
tumbuhan idat yang memperoleh hasil terdapat tanin/hidrokuinon, steroid,
dan flavonoid (Enggiwantoa dkk., 2019).

Pelarut aseton bersifat semipolar sehingga dapat digunakan untuk menarik
senyawa bersifat polar dan sedikit tidak polar. Pelarut aseton mempunyai
kelebihan seperti mudah menguap, mempunyai target khusus (selektif), sulit
ditumbuhi khamir dan kapang, dan mendapatkan ekstrak dengan waktu
lebih cepat dibanding dengan etanol 70 % (Misna dan Diana, 2016).

Penggunaan pelarut aseton sebagai pelarut alternatif juga bertujuan untuk
memperoleh hasil uji positif terhadap senyawa tanin secara maksimal.
Sampel rumput laut Eucheuma cottonii yang digunakan dalam bentuk
serbuk bertujuan untuk memudahkan pelarut aseton untuk menembus
dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung senyawa aktif
seperti tanin, flavonoid, terpenoid, steroid, dan saponin (Rohmah dkk.,
2018).

Penelitian dari ekstrak aseton kulit bawang merah memperoleh hasil uji
positif alkaloid dengan senyawa kimia yang didapatkan yaitu 3-
Furancarboxaldehyde (CAS), 2- Furancarboxaldehyde (CAS), 4H Pyran-4-
one,2,3-dihydro-3,5- dihydoxy-6-methyl, 2- Furancarboxaldehyde,5-
(hydromethyl)-(CAS), 2-Hexyl-5- Methyl-(2H)-furan-3-one, 3- Furanacetic
acid, 5-Methyl-2-octyl- (2H)-furan-3-one melalui uji GC-MS (Elsyana dkk.,
2019).
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Pelarut n-Heksana

N-heksana merupakan hidrokarbon alkana rantai lurus yang mempunyai 6
atom karbon dengan rumus molekul C6H14. Bahan ini digunakan sebagai
pelarut inert dalam reaksi organik karena sifatnya yang sangat tidak polar.
Selain itu, isomer heksana tidak reaktif. n-heksana dibuat dari hasil
penyulingan minyak mentah dengan fraksi untuk industrinya mendidih pada
suhu 65-70 °C. Kegunaan heksana di laboratorium adalah untuk
mengekstrak minyak dan lemak (Yuniar dkk., 2019). Pelarut heksan, dietil
eter, dan kloroform bersifat non polar dan hanya dapat melarutkan pigmen
yang tidak larut air. Heksan sangat baik untuk melarutkan pigmen kuning
(Puspita dkk, 2020). Pelarut n-heksan untuk melarutkan senyawa yang
bersifat non polar (Pitoy dkk., 2019).

Pelarut heksan bersifat inert, memiliki titik didih yang rendah serta dapat
melarutkan dengan cepat dan sempurna (Azhari dkk., 2020). Pelarut heksan
digunakan karena merupakan salah satu pelarut dengan titik didih rendah.
Pelarut dengan titik didih rendah umumnya lebih mudah digunakan karena
lebih mudah dipekatkan (Dyna, 2020). Struktur kimia dari n-heksana dapat
dilihat pada Gambar 2.

I
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Gambar 2. Struktur kimia n-heksan

[s})

(p2k.unimus.ac.id, 2021)

GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectroscopy)

Gas chromatoghrapy merupakan alat instrumental yang digunakan untuk
mengetahui unsur komposisi dari suatu sampel atau suatu bahan. Alat ini
sering dikombinasikan dengan instrument mass spectrometry. Prinsip kerja
dari alat ini didasarkan oleh polaritas unsur-unsur yang terkandung

dalam sampel atau bahan. Unsur yang mempunyai tingkat kepolaran yang

sama dengan fasa diam akan tertahan lebih lama dalam kolom, sedangkan
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unsur yang memiliki tingkat kepolaran berbeda terlebih dulu terdeteksi
keluar kolom. Sampel yang memiliki sifat volatilitas menggunakan alat ini
karena bekerja dengan menggunakan sistem gas untuk analisisnya. Gas

yang digunakan seperti gas inert seperti nitrogen,helium dan argon.

Mass Spectroscopy merupakan alat yang digunakan untuk menentukan berat
molekul dari suatu komponen. Mass spectroscopy yang paling sering
dikombinasikan dengan alat GC sehingga menjadi alat GC-MS. Prinsip
kerja dari MS didasarkan pada pembelokan partikel dalam medan magnet
dengan partikel dengan muatan positif (+) saja yang akan terdeteksi oleh
detektor MS. Hasil analisis dari MS berupa grafik yang menunjukan pola
fragmentasi dari suatu komponen hasil pemisahan yang disebut spektra
massa. Terdapat peak-peak puncak dalam sprektra massa dengan puncak
paling tinggi dinamakan sebagai base peak. Base peak merupakan keadaan
senyawa yang dianalisis paling stabil strukturnya untuk kemudian dipecah

menjadi strutur yang lebih sederhana (Variani, 2021).

Identifikasi senyawa dari suatu hasil ekstraksi dapat dilakukan salah satunya
menggunakan instrumen Gas Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-
MS). Instrumen ini terdiri dari GC dan MS. GC memiliki prinsip kerja
memisahan komponen di dalam sampel menjadi senyawa murni

berdasarkan kemampuan menguapnya. MS mendeteksi senyawa yang telah
diseleksi oleh kolom dikumpulkan dan dibawa keluar kolom. Spektroskopi
Massa menghitung bobot molekul dengan rasio (m/z), kemudian disimpan

di dalam komputer dan dianalisis (Hussain, 2014).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021-Maret 2022. Preparasi

sampel dan ekstraksi rumput laut Eucheuma cottonii dilakukan di

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Lampung. Uji

senyawa kimia dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Jurusan Kimia,

FMIPA, Universitas Lampung. Uji Gas Chromatography-Mass

Spectroscopy (GC-MS) dilakukan di Laboratorium Terpadu Ull Jogjakarta.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

3.2.1

3.2.2

3.2.3

Preparasi Sampel Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan berupa gunting, ember, tali, tampah, oven, dan
blender. Bahan yang digunakan yaitu 10 kg rumput laut Eucheuma

cottonii dan air.

Pembuatan Ekstrak Aseton Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu neraca, erlenmeyer, batang pengaduk,
kertas saring, evaporator, dan oven. Bahan yang digunakan yaitu

500 gram sampel rumput laut Eucheuma cottonii dan 6 liter aseton.

Pembuatan Ekstrak N-Heksana Rumput laut Eucheuma cottonii

Alat seperti neraca, erlenmeyer, batang pengaduk, kertas saring,
evaporator, dan oven. Bahan yang diperlukan yaitu 500 gram

sampel rumput laut Eucheuma cottonii dan 6 liter n-heksana.
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Uji Flavonoid

Alat yang digunakan yaitu beaker glass, pipet tetes, dan tabung
reaksi. Bahan yang diperlukan yaitu 0,5 ml sampel rumput laut
Eucheuma cottonii, 0,5 gram serbuk magnesium, dan 5 ml HCI

pekat.

Uji Saponin
Alat yang digunakan yaitu pipet tetes dan tabung reaksi. Bahan

yang digunakan yaitu 0,5 ml sampel rumput laut Eucheuma cottonii
dan 5 ml aquades.

Uji Tanin
Alat yang digunakan yaitu pipet tetes dan tabung reaksi. Bahan

yang digunakan yaitu 1 ml sampel rumput laut Eucheuma cottonii

dan larutan FeClz 10 % sebanyak 3 tetes.

Uji Alkaloid

Alat yang digunakan yaitu tabung reaksi dan pipet tetes. Bahan
yang digunakan yaitu 0,5 ml sampel rumput laut Eucheuma cottonii,
5 tetes kloroform, 5 tetes pereaksi Mayer (1 gram KI dilarutkan ke
dalam 20 ml aquades dan ditambahkan 0,271 gram HgCl, sampai

larut).
Uji Tanin
Alat yang digunakan yaitu tabung reaksi dan pipet tetes. Bahan

yang digunakan yaitu 1 ml sampel rumput laut Eucheuma cottonii, 3
tetes larutan FeCls 10 %.
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3.2.9 Steroid

Alat yang digunakan yaitu pipet tetes dan tabung reaksi. Bahan
yang digunakan yaitu 0,5 ml sampel rumput laut Eucheuma cottonii,

0,5 ml asam asetat glacial dan 0,5 ml H2SOsa.

3.2.10 Uji GC-MS (Gas Chromatography —Mass Spectroscopy)

Alat yang digunakan yaitu alat GC-MS dengan merk dagang
Shimadzu QP 2010 SE. Bahan yang diperlukan yaitu sampel

rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 1 ml.

Metode Kerja

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif. Pada penelitian
ini dilakukan beberapa tahapan seperti preparasi sampel rumput laut
Eucheuma cottonii, ekstraksi sampel rumput laut Eucheuma cottonii dengan
pelarut aseton, ekstraksi sampel rumput laut Eucheuma cottonii dengan
pelarut n-heksana, uji fitokimia ekstrak aseton dan n-heksana rumput laut
Eucheuma cottonii, dan Uji GC-MS (Gas Chromatography-Mass
Spectroscopy). Tahapan-tahapan tersebut dilakukan dengan prosedur kerja

sebagai berikut:

3.3.1 Preparasi Sampel Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut Eucheuma cottonii segar yang diperoleh dari Desa
Ruguk, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan dipilih,
kemudian dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Selanjutnya
dilakukan pemotongan pada rumput laut Eucheuma cottonii untuk
mempermudah proses pengeringan. Kemudian rumput laut Eucheuma
cottonii diikat menggunakan tali rafia kemudian dikering anginkan
pada suhu ruang sampai kadar airnya berkurang di green house
Laboratorium Botani FMIPA Unila. Lalu dikeringkan menggunakan
oven pada suhu 30-35 °C. Kemudian rumput laut Eucheuma cottonii
yang sudah kering dihaluskan dengan menggunakan blender dan
diayak hingga diperoleh bubuk halus (Bhayu, 2019).
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3.3.2 Pembuatan Ekstrak Aseton Rumput Laut Eucheuma cottonii

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii bubuk ditimbang sebanyak
500 gram. Memasukkan sampel rumput laut ke dalam Erlenmeyer
1000 ml, lalu menambahkan pelarut aseton sebanyak 6 | dan
campuran disimpan selama 72 jam dengan sesekali pengadukan.
Kemudian di saring dengan kertas saring hasil dan rafinat (ampas)
(Dewatisari, 2020). Kemudian hasil yang didapat di evaporasi dengan
evaporator hingga mendapat hasil ekstrak. Ekstrak kemudian
dimasukkan ke dalam oven selama 2-3 hari.

3.3.3 Pembuatan Ekstrak N-Heksana Rumput Laut Eucheuma cottonii

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii ditimbang sebanyak 500 gram.
Memasukkan sampel rumput laut ke dalam Erlenmeyer 1000 ml, lalu
menambahkan pelarut n-heksana sebanyak 6 liter dan campuran
disimpan selama 72 jam dengan sesekali pengadukan. Kemudian di
saring dengan kertas saring. Kemudian di saring dengan kertas saring
hasil dan rafinat (ampas) (Dewatisari, 2020). Kemudian hasil yang
didapat di evaporasi dengan evaporator hingga mendapat hasil
ekstrak. Ekstrak kemudian dimasukkan ke dalam oven selama 2-3

hari.

3.3.4 Uji Fitokimia Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii
Pada penelitian ini dilaksanakan prosedur uji fitokimia menurut Nur
Tasmin dkk. (2014) seperti di bawah ini:

3.3.4.1 Uji Flavonoid

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 ml
ditambahkan dengan 0,5 gram serbuk magnesium dan 5 ml

HCI pekat. Adanya kandungan senyawa flavonoid ditandai
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dengan larutan berwarna merah atau kuning dan atau terdapat

busa.

Uji Saponin

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 ml
dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 5
ml aquades. Kemudian dikocok selama 30 detik. Adanya
senyawa saponin dapat ditandai dengan terbentuk busa stabil
selama 5- 10 menit.

Uji Tanin
Sampel rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 1 ml sampel
ditambahkan 3 tetes larutan FeClz 10 %. Warna hitam

kebiruan yang kuat menunjukkan adanya kandungan senyawa

tanin pada sampel.

Uji Alkaloid

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 ml
dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 5
tetes kloroform dan 5 tetes pereaksi Mayer yang dibuat
dengan 1 gram KI yang dilarutkan dalam 20 ml aquades dan
ditambahkan 0,271 gram HgCl. hingga larut. Warna larutan
putih kecoklatan menunjukkan adanya kandungan senyawa
alkaloid.

Uji Terpenoid

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 ml
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 0,5 ml

asam asetat glacial dan 0,5 ml H>SOs. Larutan berwarna



21

merah atau kuning menandakan adanya kandungan senyawa

terpenoid.

3.3.4.6 Uji Steroid

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 ml
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 0,5 ml
asam asetat glacial dan ditambah 0,5 ml H.SO4. Larutan
berwarna biru atau ungu menandakan adanya kandungan

senyawa steroid.

3.3.5 Uji GC-MS (Gas Chromatography —Mass Spectroscopy)

Uji GC-MS (Gas Chromatography —Mass Spectroscopy) dilakukan
untuk mengetahui jenis senyawa berdasarkan perbedaan berat
molekulnya. Sampel ekstrak aseton dan n-heksana rumput
lautEucheuma cottonii masing-masing diidentifikasi terlebih dahulu
menggunakan alat GC (Gas Chromatography) kemudian dilanjutkan
dengan alat MS (Mass Spectroscopy). Langkah kerja penggunaan alat
GC-MS vyaitu:

3.3.5.1 Uji GC (Gas Chromatography)

1. Pada alat diklik tombol start single run.

2. Kemudian data diisi sesuai sampel yang dianalisa
kemudian klik ok.

3. Sampel ekstrak rumput laut E. cottonii sebanyak 1 pl
diinjeksikan pada alat tipe Shimadzu 2010 dengan kolom
Rtx-5MS (5 % diphenyl/95 % dimethyl polysiloxane) dan
Carbowax (Polyethylene glycol). Sampel diinjeksikan
menggunakan syringe dan ditekan tombol start pada
keypad GC.

4. Analisa secara otomatis berjalan.
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3.3.5.2 Uji MS (Mass Spectroscopy)

1. Sampel ekstrak rumput laut E. cottonii diinjeksikan dalam
instrument MS sebanyak 1 pl.

2. Sampel ekstrak rumput laut E. cottonii kemudian
dipanaskan melebihi titik didihnyasehingga beralih fasa
menjadi gas. Sampel ekstrak rumput laut E. cottonii yang
telah berbentuk gas dimasukkan dalm ruang ionisasi.
Partikel sampel ditembak dengan electron berenergi tinggi
(70 eV). Partikel berubah menjadi bermuatan positif.

3. lon bermuatan positif didorong melewati celah kecil
menuju ke tahap selanjutnya.

4. lon yang kecepatannya tinggi dibelokkan dengan medan
magnet dan menyebabkan pemisahan fragmen ion
berdasarkan rasio massa permuatannya.

5. Dideteksi berat molekulnya.

3.4 Analisis Data

Data yang berupa macam senyawa dari uji senyawa kimia ekstrak aseton
dan n-heksana rumput laut Eucheuma cottonii dianalisis secara deskriptif
dan disajikan dengan gambar dan tabel hasil penelitian. Uji GC-MS
disajikan berupa tabel dan grafik spektra massa hasil penelitian senyawa

aktif yang berpotensi sebagai antimalaria.

3.5 Diagram Alir Penelitian

Adapun tahapan penelitian disajikan dengan diagram alir penelitian yang

dapat dilihat pada Gambar 3 di bawabh ini.



Preparasi sampel rumput laut Eucheuma cottonii

/

Pembuatan ekstrak aseton
rumput laut Eucheuma
cottonii selama 3 hari

(maserasi)
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Pembuatan ekstrak n-
heksana rumput laut
Eucheuma cottonii selama 3
hari (maserasi)

Evaporasi

/

Natan
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Senyawa yang berpotensi sebagai antimalaria dari uji GC-MS ekstrak
aseton rumput laut Eucheuma cottonii yaitu Benzene, 1-methyl-3-
(Imethylethyl) dan 2-hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-tetramethyl dan uji
fitokimia mengandung flavonoid, saponin, dan steroid. Senyawa yang
berpotensi sebagai antimalaria berdasarkan uji GC-MS ekstrak nheksana
rumput laut Eucheuma cottonii yaitu 2-Pentanone, 4- hydroxy-4-methyl
dan uji fitokimia mengandung alkaloid, saponin, dan steroid.

2. Pelarut yang lebih baik dalam mendeteksi senyawa antimalaria yaitu

N-Heksana dengan 79,20 % area penyerapan senyawa pada ekstrak.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan uji aktivitas antimalaria senyawa 2-
Pentanone, 4- hydroxy-4-methyl dari ekstrak rumput laut Eucheuma
cottonii dengan pelarut n-heksana sebagai eksplorasi bahan alternatif

terbaru.
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